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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan
yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak tolong menolong pada
keluarga di desa Hamayung Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan faktor pendukung
serta faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai akhlak tolong menolong
pada keluarga di desa Hamayung Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan jenis penelitian
kualitatif yaitu mengkaji tentang penanaman nilai-nilai akhlak tolong menolong
pada keluarga di desa Hamayung Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang mempelajari keadaan kondisi
objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen karena mendapatkan
perlakuan). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengacu pada penilitian
yang dimana penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, analisis isi dan
metode pengumpulan data lainnya untuk menyajikan respon-respon dan perilaku
subjek.?

Informasi yang hendak dikumpulkan oleh penulis yaitu tentang penanaman
nilai-nilai akhlak tolong menolong pada keluarga. Dalam konsep tersebut jelas

bahwa yang dikehendaki adalah suatu bentuk informasi dalam bentuk deskripsi

BAndi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 180-183.
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atau cerita detail dari para responden atau informan, sehingga penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk memahami seluruh konteks dan
penjabarannya dengan dideskiripsikan penulis menggunakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai dengan keadaan suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan. Dalam hal ini proses penelitian didasarkan pada proses pengumpulan
informasi dan data secara lengkap dan informasi data tersebut disajikan secara

deskriptif dalam bentuk kata-kata.?®

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di desa Hamayung Kecamatan Daha Utara
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Desa ini termasuk daerah dataran rendah yang
letaknya di pinggiran sungai dengan luas wilayah 883 ha, wilayah ini merupakan
lahan untuk perumahan, persawahan, perkantoran, tempat pendidikan dan pasar.
Desa Hamayung sebagian besar penduduknya bekerja di bidang pertanian,

perikanan, pedagang dan pegawai pemerintah serta pegawai swasta.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Perlu diketahui dari mana data diperoleh agar mendapatkan keterangan

dan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Subjek penelitian ini

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), 6.
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adalah Kepala Desa dan 10 orang tua (perwakilan ibu atau ayah) yang ada di
desa Hamayung Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah penanaman nilai-nilai akhlak tolong

menolong pada keluarga di desa Hamayung Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah suatu bahan baku yang berkaitan dengan segala hal yang
bersifat pengetahuan yang dapat diolah sedemikian rupa untuk menjadi sebuah
informasi.>® Ada dua jenis data yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu data
pokok dan data pendukung, yaitu:
a. Data Pokok
1) Cara menanamkan akhlak tolong menolong pada keluarga di Desa
Hamayung Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
2) Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan akhlak
tolong menolong pada keluarga di Desa Hamayung Kabupaten Hulu

Sungai Selatan.

3Nur Ahmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan, dan Alifulahtin Utamaningsih,
Metodologi Penelitian Bisinis (Malang: Polinema Press, 2018), 35.
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b. Data Penunjang

Data penunjang merupakan data pelengkap yang bersifat
mendukung dan berhubungan dengan gambaran umum, lokasi penelitian,
jumlah penduduk, jumlah kepala keluarga, serta sarana dan prasarana.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang digali dan diperoleh langsung dari
lapangan.3! Data primer pada penilitian ini didapatkan secara langsung dari
subjek penelitian meliputi wawancara secara mendalam kepada Kepala
Desa, Ketua RT dan perwakilan keluarga di Desa Hamayung.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang sebelumnya telah dikumpulkan
oleh orang lain, data ini digali untuk dijadikan sebagai pelengkap dan
pendukung dari data pokok dalam bentuk literatur yang relevan seperti
buku, dokumen, jurnal penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian
yaitu Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Tolong Menolong Pada Keluarga di

Desa Hamayung Kabupaten Hulu Sungai Selatan.?

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan berbagai metode untuk

mendapatkan data dan hasil penelitian yang diantisipasi, yaitu:

3Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 39.

Nur Ahmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan, dan Alifulahtin Utamaningsih,
Metodologi Penelitian Bisinis (Malang: Polinema Press, 2018), 35.
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1. Observasi

Observasi merupakan istilah yang ditujukan kepada kegiatan
memperhatikan secara akurat serta mencatat fenomena yang terjadi.3 Untuk
melengkapi beberapa data primer yang ditangani melalui observasi dan
pencatatan, metode ini digunakan agar penulis dapat mengamati langsung
kondisi lokasi penelitian dan fenomena yang penulis amati adalah Penanaman
Nilai-Nilai Akhlak Tolong Menolong Pada Keluarga di Desa Hamayung
Kabupaten Hulu Sungai Selatan..
2. Wawancara

Dengan melakukan sesi tanya jawab langsung dengan responden dan
informasi, metode ini digunakan untuk memperoleh data primer dan sekunder
untuk dianalisis lebih dalam.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses mencari sumber tertulis yang relevan,
seperti buku, peraturan, dan sebagainya, untuk mengumpulkan data.>* Dengan
menelusuri dokumen lama, metode ini menambah informasi yang diperoleh
dari wawancara dan observasi keluarga. Informasi tambahan tentang data,

sumber data, dan teknik pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut:

33Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik Tes dan Teknik Non Tes (Purwokwrto: CV IRFH,
2018), 48.

%1wan Fachrozi, dkk., Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Olahraga (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2020), 44
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Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Data Sumber Data Teknik Pengumpulan

Data

Penanaman  Nilai-Nilai | Kepala Desa, Ketua | Observasi, = wawancara
Akhlak Tolong Menolong
Pada Keluarga di Desa
Hamayung  Kabupaten | Desa Hamayung.
Hulu Sungai Selatan,

RT, dan keluarga di | dan dokumentasi

meliputi :

1. Cara menanamkan
akhlak tolong
menolong pada

keluarga  di  Desd
Hamayung Kabupaten
Hulu Sungai Selatan

2. Faktor pendukung dan
penghambat dalam
menanamkan  akhlak|
tolong menolong pada
keluarga di  Desa
Hamayung Kabupaten
Hulu Sungai Selatan

Data penunjang | Kepala Desa, Ketua | Observasi, = wawancara
merupakan d_ata RT, dan keluarga di | dan dokumentasi
pelengkap yang bersifat

mendukung dan | Desa Hamayung.
berhubungan dengan
gambaran umum lokasi
penelitian, jumlah
penduduk, jumlah kepala
keluarga, serta sarana dan
prasarana.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan
a. Menentukan judul.
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana proposal

yang akan diteliti.
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c. Mensurvei ke lokasi penelitian.
d. Membuat desain proposal penelitian.
2. Tahap Persiapan
a. Mencari data mengenai judul penelitian.
b. Membuat instrument pengumpulan data (IPD) untuk penelitian.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Menghubungi responden dan informan.
b. Melakukan wawancara kepada responden dan informan.
c. Melaksanakan instrument pengumpulan data (IPD).
d. Melakukan observasi untuk menggali data-data penunjang.
e. Mengumpulkan data yang berbentuk dokumentasi dan menyajikannya.
f. Mengelola dan menganlisis data yang diperoleh.
4. Tahap Penyusunan Laporan
a. Menyusun hasil penelitian.

b. Menyempurkan naskah laporan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses atau usaha mengubah data yang telah ada
menjadi informasi baru yang sedemikian rupa sehingga karakteristik data menjadi
lebih mudah dipahami dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah,
khususnya yang berkaitan dengan penelitian.®® Oleh karena itu, setelah data

dihimpun dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif,

Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), 85.
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khususnya berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan data yang benar-benar
terjadi, bukan sekadar data yang tampak, melainkan data yang mengandung makna
tentang bagaimana caranya menanamkan akhlak tolong menolong keluarga di Desa
Hamayung Kecamatan Hulu Sungai Selatan. Selain itu, pendekatan induktif
digunakan saat menarik kesimpulan umum dari data umum..

Dalam hal ini, metode analisis data deskriptif digunakan oleh peneliti untuk
mendeskripsikan dan mengumpulkan data dengan cara yang memudahkan untuk
menjelaskan apa yang terjadi dan memperjelasnya kepada masyarakat umum.
Dalam penelitian, analisis data merupakan bagian yang sangat penting. ada tiga cara
untuk menganalisis data kualitatif, yaitu:

a. Redukasi Data

Reduksi data dapat diringkas sebagai memilih hal yang paling penting,
berkonsentrasi pada hal yang paling penting, mengidentifikasi tema dan pola,
dan menghilangkan yang tidak perlu. Semua data yang berkaitan dengan
masalah penelitian dimasukkan ke dalam data yang telah direduksi.
b. Display

Display data merupakan langkah selanjutnya setelah reduksi data.
Setelah data disajikan, kemudian disusun dan diatur dalam pola hubungan,
sehingga lebih mudah. Bagian hubungan antar kategori menyediakan format
naratif untuk penyajian data. Peneliti mungkin merasa lebih mudah untuk

memahami apa yang terjadi ketika data disajikan dengan cara ini.
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Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah data direduksi.
Data ditata dan disusun dalam pola hubungan melalui penyajian, sehingga lebih
mudah untuk digunakan. Data dapat disajikan dalam format naratif sebagai
bagian dari hubungan antar kategori. Peneliti mungkin merasa lebih mudah
untuk memahami apa yang terjadi ketika data disajikan dengan cara ini.
Langkah pertama untuk mencapai analisis data kualitatif yang valid adalah
menyajikan data yang baik.
c. Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah pengambilan atau
penarikan. Penting untuk mereduksi data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan dari kegiatan sebelumnya sebelum menarik kesimpulan. Narasi
pemaparan hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk menarik kesimpulan.

Kesimpulan merupakan kegiatan tahap akhir dari analisis data.

H. Teknik Validitas dan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliability) dalam bagian ini penulis
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan
data dan pengecekan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber
yang telah ada. Dalam bagian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara
menggabungkan berbagai data dari berbagai teknik pengumpulan data baik
observasi, wawancara maupun dokumentasi tentang penanaman nilai-nilai akhlak

tolong menolong pada keluarga di desa Hamayung Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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Kemudian dengan teknik triangulasi, peneliti meninjau kembali keabsahan data
dengan pertanyaan yang sama terhadap setiap sumber dan membandingkan data

yang di dapatkan dari sumber yang berbeda.



